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Kebijakan impor pemerintah belakangan ini menjadi topik utama berita-

berita dari media elektronik maupun media massa yaitu mengenai pembatasan 

volume impor daging sapi. Pembatasan kouta impor daging sapi dilakukan karena 

pemerintah memiliki komitmen kuat untuk mencapai swasembada daging sapi 

dan kerbau pada tahun 2014. Pada dasarnya impor daging sapi dilakukan untuk 

menutup kekurangan pasokan dalam negeri. Oleh karena pemerintah terus 

berupaya  untuk mencapai target swasembada dengan kebijakan seperti akselerasi 

Program Swasembada Daging Sapi dan Kerbau (PSDS-K), maka volume impor 

akan dikurangi secara bertahap. 

Namun pada akhir tahun 2013 pemerintah melalui Kementerian 

Perdagangan justru mengimpor daging sapi tanpa batas hingga akhir tahun, sebab 

harga daging sapi yang melonjak tinggi. Hal ini disebabkan daging sapi lokal 

yang beredar di pasar tanpa ada pesaing dan menimbulkan permasalahan baru 

karena pemerintah perlu melakukan stabilisasi harga daging sapi. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui peran pemerintah dalam 

menjaga persaingan usaha. 2) menganalisa kebijakan pemerintah yang diterapkan 

terhadap impor daging sapi. Penelitian ini disebut penelitian kepustakaan atau 

library research. Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian normatif. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan yuridis normatif analitis. Jenis 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan perundang-

undangan. Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah 

analsis data kualitatif. 

Hasil penelitin ini menunjukkan bahwa pemerintah telah menjalankan 

perannya dalam persaingan usaha daging sapi. Dalam meningkatkan produksi 

daging sapi lokal, pemerintah membuat program Percepatan Swasembada Daging 

Sapi. Sedangkan untuk menekan impor daging sapi, pemerintah menerapkan 

hambatan-hambatan seperti bea masuk impor, pembatasan kuota, dan peraturan 

teknis pemberian ijin impor. Pemerintah telah berusaha menjaga keseimbangan 

pasar antara daging sapi lokal dan daging sapi impor, namun belum diupayakan 

secara optimal. 


